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AKTIVITAS ENZIM CARBOXY METHIL CELLULASE DAN PRODUKSI VOLATILE
FATTY ACID PADA FERMENTASI SELULOSA OLEH MIKROBIA RUMEN SECARA
IN FITRO

Nafiatul Umami, Zaenal Bachruddin dan Hard Hartadi'
INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui pengaruh penambahan arang aktif (AA) pady
Farmnentasi mikiobis riomen secers i vitro, . Penelitian dilakukan dalam dus tahap yeiw, Tahap [
mengeunakan subsitat kertas garing denpan level AA yunp Berbeda vain 0% 0.3%; 0.6%; 0.9%
dan keempat perlakuan dinmati pH dan aktivites enzim carboxy merdil ceflidase (CMOC-aseinya
pada jam ke-24, 94 dan (44, Tahap 1 menpgunakan kadar AA terbalk unmok empat macam
perlakuan: porlakuan | 10% kertas saring dan 90% glukosa, perlabanm 1T 20% Kertas sering dan
A0% mlukosy, perdakoan 11T 30% kenas saring dan 70% glukosa dan perlakoan TV 90% keras
saring dan 10% plukosa, penpambilan sampel pade jam ke dan ke-f. Varabe! yanz dinmat|
adalah nmilai pll, aktivitas enzim' CMC-ase dan. produksi vedatile fatty gcid meliputt asetnn (),
propionat (Cq) dan butirat (Cs), Data yang diperoleh dari rancingan acak lengkap pola tersarang
dimnalisis dengan menggunakan analisis variansi, perbedsan variobel karena pertokuan diuj
dengan Dunean’s Multiple Range Test (DMRT), Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
rerata aktvitas enzlm CMC-ase tertinggl pade pensmbalion AA 0,3% menunjukkan lasil tertinggi
dari aktivitas CMC-ase secara rerata dengan pengaruh yang pyata P<005 pada mkubasi jam ke-96
dari liap perlakian, dan pada tahap kedua denpan AA 0,3% aktivitas tertingpi pada perlakuan 11
glukosa 80% dimana aktivitas CMC-ase 93,67 mgD-plukosa/ mg prot alb. Kadar volatife forty
acid (VFA) terutama rasio Gy dan C; berturut-turut 3,28, 3,27, 836 dan 16,29 menunjukkan
perbedasn yang nyata P<0,05 perlakuan 1, I dengan perlakuan [, [V, Terlihat babwa dengan
penambahan glukosa menyebabkan semakin keeilnya rasie C2:Cy, Hal ini dikarenakan semakin
meningkatnya produksi propionat (Cy).

(Kata kunci: Arang akuif, Fermentasi mikrobia rumen, fn vitro, pH, CMC-ase, Volarile fatry
acid)
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ACTIVITIES OF CARBOXY METHIL CELLULASE AND VOLATILE FATTY ACID
PRODUCTION ON IN VITRO CELLULOSE FERMENTATION BY RUMEN MICRORBIA

ABSTRACT

The objective of this study was to determine the effect of netivated charcaal (ALY nddition
in the medium on the rumen microbial fermentation with fn viore method, The first study had waed
filter paper as carbon source with different levels of AC namely 0%AC, 0.3%AC, 0.6%AC and
0.9%AC. The varizbles of this study were pH value and CMC-ase activity, The second study used
the best level of AC from the first study and using filter paper and gluense of four differvent levels
as carbun sources. The respective levels were namely T 10% filter paper and 90% elucose, [F 20%
filter paper and 80% glucose, 111 304 filter paper and 70% glucose and [V 90% Mlter paper and
10% glucose. Bach treatment was done in 3 replications. The varnables being measured in (his
study were pH values, CMC-ase activity and volatile fatty acid (VFA) production. The obtaned
data were analvzed by analvsis of viriamee following completely randomized design omd the
cifferent variable values affected by treatments were analysed by Dunean's Mew Multiple Range
Test (DMRT]). The result of the first study showed that CMC-ase activitics was highest (P<0.05)
with addition of 0.3% AC, On the second study, sddition of 0.3% AC caused the highest CMC-
ase activity when level of glucose was 80% with 20% filter paper as the substrate (B5.67 mg D-
glucose/mp prot dlb.). The statistical analysis resulted no significant effect between glucose levels
on ruminal fermentation acidity (pH). The volatile fatty acid especially C1:C; ratio showed that 1,
IT differed (P<0.05) with ITL TV i.e. 3.2800, 32729, 8.3607 and 16.2960. The numhers showed
that glucose addition decrease ratio of Ca:Cy due to the increase of propionate (C3) production.

(Key words: Activated charcoal, Rumen microbial fermentation, & witre, pH, CMC-ase,
Vaolatile fatty acid)

Pendahuluan

Serbuk arng aktif (AA) meropakan
Jeed additive termasuk kategori  senyawa
sederkaria vang tidak mempunyai nilad mulrien.
Peranan dari AA adalah mampu mengabsormsi
senyawa organik dan anorganik dan partikel
yang bersifat  koloidal.  Arang aktif inf
merupakan  suaty  senyawa  amorf  yang
mempunyai luas permukaan vang besar. Luas
permukaan vang besar lersebul isebabkan
adanya makropori dan mikropori pada arng
aktif (Gray yang disitasi Witanti, 1992) dan
mempunyai daya serap yang lebih besar
dibanding arang yang tidak diaktivasi (Kirk
Orthner yanp disitasi Witanti, 1992).

Kumpulan ion C' vang ada dalam arang
aktif aken  mengikat H  yang banyak
dihasilkan dan hidrolisis pati yang terkandung
dalam  konsenirat menjadi  ssam  laktat,
Pemberian  pakan  denpgan  kandungan

konsentrat  tinggi  akan  menyehablan
konsentrasi ion H meningkal sehingga akan
menyebabkan penurunan pH, akan tetapi
dengan pensmbahan AA maka akan teriudi
pengikatan ion H oleh ion € sehingga pH
rumen telap stabil (Garillo eral., 1994),

Proses pemanfaatan pakan meniadi
nuirien  yang tersedia bagi ternak sangat
didukung  oleh  kepistan mikeobin  rumen
(Kuswands, 1993). Cairan rumen mengandung
bakieri yang mampu menghasilkan enzim
untuk memanfastkan sclulosa, hemisclulosa
dan pati (Tillmanet e al, 1991) Proses
degradasi  fermentatif  atau  pencernasn
mikrobia pakan scbagian besar tefjadi di
rurmnen (Sutardi, 1978; Church, 1988), Produk
fermentasi i rumen dapat berupa asam
format, asam asetat, @sam propionat, asam
butirat, asam lakiat, hidrogen, CO, dan ethanol
(Lowe, 1986 yang disitasi oleh Kumiawati,
19997, Pada ruminansia, karbohideat akin
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mengalam:  fermentasi  secars  anacrobik
schingga mengakibatkan  jumiah  produksi
yang lerbesnr wdalsh WFA  terutama asam
asetal, asam propional dan asam butirat, VFA
wamg diproduksi oleh aktivilas
mikreorgatisme  menyediakan  cnergi total
yang terbesar waitu lebih dar 14% dari
kebutuhan encrgl uniuk mameenance (Church
amil Ponds,  1982), Ranjham dan  Pathak
(1979 yang disitasl  Kurniawati  (1999)
meryatakan bihwa adanya produk fermentasi
vang berups asam lemak volatil vang bersifa
asam akan menyebabkan pH rumen turun,
absorhsi asam lemak volatil oleh dinding
mmen akan tucat metgatur pH o nunen agar
tetap  pady  kendisi  yang  optimal  wnk
herlangsunmya  proses enzimatik  dam

terfermentasi  oleh  mikeahial. Banyak
sedikitnygs VFA, €Oy dan  pas  methan
dipengarnihi oleh  mavam  ransum  yang

diberikan, Ternak yang banvak mendapm
pakan hijauan maka VFA yang terbanyak
adalah asam asetal (30-65%), disusul asam
propionat (18-25%) dan terakhir asam butirat
(12-20%). Pada keadaan pakan  dengan
konsentrat tinggi make komposisi asetat turum
sedangkan propionat naik (Tillman e al,
1991 ).

Tingpl rendahnya pH  cairan rumen
merupakan salah satu faktor yang menentukan
batk tldaknya proses fermentasi  didalam
rumen (Irianta, 1997), Nilai pll rumen sangat
besar pengaruhnys terhadap kelanpsungan
hidups mikrobia rumen (Davies, 1982).

Faktor-fakior  yang  mempengaruhi
produksl dan aktivitas enzim selulase antara
lain jents dan kadar substrat, temperatur, pH
dan inhibitor dun produk akhir (Enary, 1983
vang disitasi aleh Kimiawati, [999), Produksi
engint selulase akan ferjadi apabila mikrolia
selulolitik tumbuh  pada  media yang
mengandung subsirat selulosa atay derivamya,
Proses pemecahan  selulosa olch  akuiviias
enzim  selulnse  sangat  dipenparuhi  oich
structur fisik dari substrat. Bentuk kristal pada
umumnya lebib sulit dardpads benk amorf
(Church, 1988),
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Proses  depradasl  sclulosa  scoara
biclogis selalu menpgunakan heberapa enzim
selulase sebagai biokatalizaor. Enzim selulase
merutpakan nama umum b semus enzim
yang  dapat. menghidrolisis ikatan  [e1.4d-
slikosidik  dalam  selulosa,  selodekstirin,
selobioss dan derivatif selulose vang lain.
Nama sistematik enzim selulase adslah 31,4
glukan  4-glukanohidrodase  (EC32.14)
Enzim  sclulase  sesungpuhniye  merupakan
suatu enzim  komplek  yang  terdin dun
beberapa enzim. yang bekera secara bertahap
atay  bersame-sama  manpurpikan  selulosa
menjad]  glukosa, Enzim selulase terdir dari
tiza komponen akiif, vaitn enzim ekso f-(1.4)
glukanase atay enzim €1, endo [-(1.4)
glukanase atau  sering  dischut  enzim
Corboxymethyl Cellulase (CMC-ase] atan
engim  Cx dan cnzim B-plukesidage
(Lehninger, 1997),

Penelitian ini bertujian untik
mengetnhul pengarub penambakan karbohidrat
nonstruktural dan arang aktif’ (AA) terhadap
pH. aktivitas enzim selulase, dan imbangan
C:C; pada fermentasi selulosa oleh mikrobia
FaImet) sapj secars fn e,

Hasil penelitian ini diharapkasn dapat
mermberikan  informasi  mengenal  pengarub
pemberian arang aktilf (AA) sebagal buller
terhadap fermentasi selulosa oleh mikrohia
rumen  sapi secara n wilro,  schingeas
diharapkan mampu mempenahankan kondisi
biokimiowi fermentssi oleh mikrobia rumen
yang meliputi pH, aktivitas enzim selulase dan
im!‘la:’lghn CE:CE.

Materi dan Metode

Penelition int meliputi dari dus tahagp,
Tahap pertama adalah pembuatan fermentasi
mikrobin rumen dengan kadar substrat sama,
yaitw: 100% kertas sarng dan kadar arang
aktif yang berbeds yastu (%, 0.3%, 0,6% dan
U,9% dari total substrat vang diberikan dalam
rancangan  acak  lengkap  masing-masing
replikast figa kali, Kemudian dilihat aktivisas
enzim CMC-zsenya dan nilzi pH pada lama
inkubasi 24, 96 dan 144 jam. Tahap kedua
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penggunaan AA hasil terbaik pereabuan tahap
pertama dengan substral kertas saring dan
glukosa dengan tmbangan sebagai berikut: I)
0% glukosa dan 10% kertas saring, 113 0%
glukoss dan 20% kertas sarng, I 70%
glukosa dan 30% kertas saring dan [V) 10%
glukesa dan 90% kertas saring  dengan
rancangan acak lenghkap. masing-masing tiga
replikasi. Variabel vang diamati melipuii nilai
pH, akiivitas CMC-ase serma kadar velarile
fary actd (VFA),

Pembuntan medinm bazal

Mediim basal dibuat iwenurut metode
Bachmdin (1996), sebagar berikur; didalam
setiap 100 ml medium terdin dari 0.25 gram
veast eksirak, | pram typtan, 049 gram
MNaHCOsy; kemudian dambsh 15 ml mineral 1,
15 mi mineral I, aquades 40 m) serta 30 ml
wmiran rumen uniuk mediom basal, Semua
bahan dalam efenmeyer kemudian dididibkan,
Proses pendidilan dilakukan sebanyok tiga
kali dan selanjutnys segera tambahkan 0.1
mram cystein HCL untuk menghomogenkan
komponen medium, sccara  terus-menerus
dilfetakkan i atas wlst pengaduk magnetik
secara elekink dan kemudian dimasukkan ke
dalam botol sebagai fermentor vang telah diisi
dengan substrat. 2% dari medium  berupa
glukasa dan kertas saring denpan kadar yang
berbeda-beda dan juga amng aktif 0,3% dari
substral, Komposisi mineral | untuk 100ml
adalah (,3% K HPO, dan untuk mineral 11
adalah 0.3% KH.PO,, 0,6% (NI11,0:50,, 0.6%
NaCl, 06% MgS0;, 006% CaCly dalam
100ml aquades, Sclanjutnya  mediom basal
vang telah dimasukkan dalam botol fermentor
ditutup dengan aluminium foil dan disterilisasi
dengan autoklav (121 psi/ 15) menit. Segera
setelah  sterilisasi  alominium  foil  diganti
dengan tutup karel steril dan diklem dengan
tatup Aluminium. Inokulasi sumber mikrohia
vaitn cairan rumen sebanyak 10% dari ol
medium dalam fermentor

Inkubasi medinm dan pengambilan sampel
Inkubasi dilakukan untwk mensimulasi
medium fermentasl seperti kondisi di rumen
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pada suhw 3B-39°C selingrs pads medinm
fermentasi vang telah diinokulasi mikrobia
akan teradi fermentasi substrat,

fahap pertama  medium  fermentasi
diagmbil sampel sebanyak 1.5 m| pady jam ke-
24, 96 dan 144, sampel dipersiapkan uneuk uji
derajat keasaman dan aktivilas enzim CMC-
age,

Pada tahap kedua, pads jam ke-0 dan 6

ciambil sampel scbanyak 1.5 ml  denpan
menggunakan - syrimgedpuic steril. Sampel
yang  didapst  kemudian  diji  dersjat

keasaman, aktivits enzim CMC-aze dan kadar
asam lemak wvolatll. Sampel vang diperaleh
disentrifuge pada kceepatan 15000 mum
selama 15 menit  kemudian  filtrat  vang
diperaleh disimpan dalam refrigerator,

Variabel yang dinmati

Derajat keasaman  (pH)  cairan
rumen. Pengukuran pH dilakukan pada semua
sampel yang diambil pada titik inkubssinya
dan  selanjutnya  laongsung dilakukan
pengukuran derajal keasaman.

Aktivitas  enzim  carboxy methyl
cellulase (CMC-ase), Penguburan aktivitas
enm CMC-ase  ditentukan dengan
menglitung jumlah plukesa yang dibebaskan
dari reaksi hidrolisis substrat Carboxymethyl
cellulase (CMC-pse) pada pH 5.5 yvang diatur
dengan penambahan larwtan buffer asetat 0,1
M pH 5.5 (Halliwel of al., 1985), Penentuan

kadar glukosa dilakukan dengan  reaksi
potasium  fermistanicda:.  Hasil  pengamatan
absorbansi  sampel  dipupakan untuk

muenghitung besamya akfivitas enzim CMC-
ase yaitu denpan menggunakan persamaan
predikst inversi regresi.

Kadar protein enzim. Kadar protein
enzm diperiukan untuk menghitng abtivitas
enzim CMC-ase per gram protein enzim:
Kadar protein enzim dianalisis berdasarkan
metode Lowry dengan mengamati perubatian
warmna yang terjadi setelah penambahan Farutan
Lowry (Plummer. 1971). Pengukuran kadar
protein  enzim  terschut dipunakan  untuk
mengetahui aktivitas enzim CMC-ase pada
seligp  satunn enzimoya sehingga besarnya
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aktivitas enzim CMC-ase dapat dinyatakan
dalam satuan unit per miligram protein enzim,

Kadar protein enzim ditentukan dengan
memasukkan data absorbansi sampel setelah
direaksikan dengan larutan Lowry B selama
10 menit dan larumtan Cowry A selamaz 20
menit |

Eadar asam lemak volatil, Asam
lemak volatil dionalisis dengan mengpunakan
metade  gas  Chromarography  (Bachrudin,
1926), Di mana tiap titik pengambilan sampel
dianalisa  kadar asam  lemak wvolatilnya.
Dengan menggunakan mikropipet diambil 2y
dan diinjeksikan ke dalam kolom pada alat sas
Chromatography. Asam lemak vang diukur
kadamya adalah asam asetat, asam propionat
dan asam butirat.

Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis statistik
variansi  dan  hasil  dilanjutkan  dengan
perhitungan  Duncan Multiple Range Test
(DMRT) (Astati, 1981).

Hasil dan Pembahasan

Pengaruh  penambahan  arang  aktif  (AA)
dengan level yang berbeda yaitu [) 0%0AA 11}
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0.3% AA II) 0,6% AA dan IV) 09% AA
pada fermentasi dengan substrat kertas saring
sebagal satu-satunya sumber karbon, terhadap
aktivitas enzim CMC-ase dan pH medium
fermentasi mikrobla mumen secara in vitro,
pada jam inkubasi ke- 24, 96 dan 144
disajikan pada Tabel 1. Hasfl percobasn pada
tabap 1 (Tubel 1) menunjukkan  aktivitas
enzim CMC-ase pada jam inkubasi ke-96
secara refata meningkat dan  menunjukkan
perbedaan wang nyata pada masing-masing
perlakuan.  Pada penambahan  AA  (0,3%
menunjukkan  rerata  tertinggl  dibanding
perlakuan (0%, 0,6% dan 0,9%.

Penpanih penambahan 0,3% AA (yaitu
penambahan dengan rerata aktivitas CMC-ase
vang tertinggi) pada kadar substral glukosa
dun kertas sarng vang berbeda yaitu T) 90%
glukasa dan 10% kertas saring, II) 80%
glukosa dan 20% kertas saring, dan [I) 70%
plukosa dan 30% kertas saring, TV) 10%
glukosa dan 90% kenas sarimg terhadap
aktivitas. enzim CMC-ase dan  derajat
keasaman pH fermentasi mikrobia rumen
secara in vitro pada jam ke-0 dan kef
inkubasi disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Rerata aktivitas enzim CMC-ase (pg D-glukosa/ mg albumin) dan nilai pH fermentasi
mikrobia rumen secara in vitro pada jam inkubasi ke- 24, 96 dan 144 (The rate of enzyme CMC-
ase acivities (ug D-gulcase/ mg albumin) and pHvalue of rumen microbe fermentation by in vitra
at 24" 96%, and 144 hour of incubation)

Inkubasi jam Variabel vang Eadar arang aktif {AA) (Level of Activated charcoal
ke- diamati (Fariable) fACH)
{Inculration 0% 0,3% 0.6% 0,9%
time)
24 CMC-ase 752" 732 7.80° 6,90"
pH 6,93 6,88 6,90 7.01
96 CMC-ase 86,85 100,38 32,81° 13,58°
pH 6,45 6,70 6,85 6,80
144 CMC-ase 25,58 28,09 19,43 10,21°
pH 5,22 6,14 6,59 6,66

*! Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)
(Different superscript at the same raw indicating significant differences (P<0.05)
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Tabel 2. Rerata nilsi aktivitas enzim CMC-ase (g D-glukosa/ mg alb) dan nilai pH fermentas
i krobia numen secard in vitre denpan kadar arang akiif 0,3%¢ Enzypme CMC-ase activitics meany
(e D-glucosel mg albumin) and pH rumen microbe fermentation By in vitra method using 0.35
uctivated charcoal (AC))

Inkubasi Jam Varinhel Perlaluan subsirat (Treatment)
ke- (Variahle) i i} m v
{icubation
it herur of)
0 CMC-ase 7,007 6,957 6,959 4,42
pH 6,61 6,56 6,04 6,97
fi CMC-ase 54,074 93,67 R4, 33t 60,677
pH 5,68 6,16 6,54 3%

"% Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)
{Different superseript af the same raw indicating significant differences (P<0.05)

™ Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedasn yang nyata(P<0,05)
{Different superseript at the same column indicating significant differences (P<0.03)

Altivitas enzim carboxymethil cellulase
Aklivitas enzim Carbaxymethil
calfilase (CMC-ase) diketahui deongan cara
mengetahit jumlah glukosa yang dibebaskan
dari reaksi hidrolisis substray CMC. . Hasil
reratas pengujian aktivitas énzim CMC-ase
dapar dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. Tabel
L. menunjukkan aktivitas enzim pada substri
kertas saring dengan level arang aktif 0%,
3%, 0,6% dan 0.9%, Pada jam ke06
berturut-turut adalzh 86,85, 100,38, 32,81 dan
13,58 (g D-plukoss’ me protein). Hasil
hidrolisis enzimatik darl  dervat  selulosa
{CMC) yang berupa glukosa mi menunjukkan
rerta yang paling finggt pada jam inkubasi
ke-96, dan dengan kadar aranp aktif 03%
menunjukkan  remly aktivitas enzim yang
letinggi. Dengan penambahan AA 0,6% day
0,9% menunjukkan aktivitas vyang Iehih

rendah, hal ini dapar dikarenakan keberadasn

MM vang terlalo banyak menggangeu proses
fermentasi schubungan dengan sifat dar AA
vang mampu mengabsorpsi senyawa organilk,
sehingga  ada  kemunpkinan enzim  yang
memipakan senyawa otganik dengan kadar AA
0,6% dan (0,5% banyak yang terikal, schingga
aktivitas enzimnys menjadi terganggu,
Substral vang tersedia untuk mikrobia
adalol kertss saring, dimana kertas saring ini

dapat dimanfaatkan mikrobia sebagal sumber
glukosa untuk sintesis menjadi protein tubuh
mikrobia rumen, Aktiviias mikroorganisme
rumen  dalum  mendegradasi pakan  dengan
penambahan AA 03% menunjukkan  hasil
vang lertingg,

Hasil penelitian  yang  dilakukan
Widyantore er af. (1987) tentang penggunaan
kertas saring scbagai sumber glukosa bagi
mikrohia, menunjukkan bahwa kertas saring
vang terdin darl selulosa vanp difermentasikan
dengan mikrobia rumen mencapai puncak
korsentrasi glukosa pada jam ke-113 dengen
demikian pada jam ke-96 juga masih terjadl
proses.  fermentasi  apabila  imgkungan
mendubkung, salah satunya adalah pH vang
akan mempengaruhi berlangsungnyz proses
fermentasi, Dad hasll peneliian terihal AA
0,3% mampu meningkatkan pH serta aktivitas
CMC-ase dibanding kontrol dan periakuan
lainnya.

Pada penambshan 0,3% AA  dengan
perlakuan subsiral yang berbeda (Tabel 2)
pada jam  ke-6 rata-rata mengalami kenaikan
aktivitas dibanding pada jam  ke-0 dan
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap
aktivitas  enzim CMC-ase pada tiap-tiap
perlakuan (P<0,05), dan pada perlakuan 11
glukosa 80% terlihat aktivitas ensimnya seecara
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rerata - tertinggi  dibanding  perlakvan  lain.
Altivitay enzim ini menurut Widyantoro eral,
A19387) dipengaruhl oleh beberapa  fakior
antara lain suhu, konsentrasl, jenis substral,
pH, lama inkubasi dan jenis mikrobia. Faktor-
faktor ini akan mempengaruhi  produksi
glukosa dari  formentasi  selulosa  don
derivatnya, [al ini didukung oleh pendapat
Enary (1983) vang disitasi oleh Kurniawati
(1997) yang menyatakan balwa pads
umumnya  produksi  dan  aktivitas  enzim
selulase dipengaruht oleh faktor, substrar, suhu
dan pH.

Penambatian AA mampe menetralisi
ion hidrogen ataw nilal pH medivm fermentasi
gelulosa, Tingginga milai pH  terscbut
dimungkinkan  mampy niempenabankan
kestabilan enmm  schingga - aktivitas enzim

CMC-ose  meningkat.  Penambahan AA
dimungkinkan mampu  mengabsorpsi
SEEMYAWI-SCNYEWA 1on VANE akan

mempengaruhl  kestabilan enzim  khususnys
struktur pupus akiif enzim  tetap  terjaga
{(Shuller, 1980) oleh karena iiu penambahan
AA mammi meningkatkan aktivitas enzim
CMC-ase.

Aldivitas  enzim sclulase  sangat
dipengarubl oleh pH lingkungan demikian
juga enzim CMC-ase sangat dipengaruhi oleh
pll, karens pads pepambshan AA e pH
masih  dalam  kisaran normal maka  dapat
dikatakan enzim CMC-ase dalam  keadaan
aktif, schingea dapat memberikan keadaan
terjadinye  reakst enzimatlik dan lermentasi
sclulosa secarz optimal. Hal ini sesual
pendapat Lowe (1986) yang disitasi oleh
Kurnigwati (1997) yang menyatakan bahwa
aktivitas CMC-ase aktif pada kisaran 3 — 8.

Produlesi vedatile fatty acid

Penparuh penambahan arang aktif pada
subsiret glukosa dan kertas saring  dengan
penambahan AA  sebesor 03%, terhadap
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produksi welatile fotty acid (VFA) cairn
Tumen dapat dilihat pada Tabel 3. Dalam
fermentasi  oleh mikrobiz mimen  akan
menghasilkan berbagal macam asam volatil.
Adapun  asam penting vyang dihasilkan
meliputl asam asetar (C2) asam propionat (C3)
dan asam butirat (C4), :

Dari imbangan rasio C; : Cy terlihat
bahwa denpan penambahan kadar glukoss
sampai 0% memperkeell rasio, hal ini
dikarenakan  meningkatkan  produksi - asam
prapienat sehingga imbangan C, : C; menjadi
kecil. Pada penambahan glukosa 80% dan
denpan AA 0.3% lerlihal mempunyai rasio Cs
: €y vang paling rendah dibanding tiga
perlakuan vang lainnya. Hal ini dikarenakan
dengan adanyn AA pada substrat glukosa
dengan kadar tinggl mampu mempertahankan
pH  onk  akbvitas ensimats  daban
menghidralisis substrat karbohidrat struktural
dan  nmon  struktural  schingga  terjadi
pembeniukan asam agetat dan juga propionat.
Tetapi peningkatan asam Cy lebik tings
schingga rasionya  menjadi  kecil,  Pada
penambaban glukosa sampai 90% terlihat
hahwa rasin Ca ¢ G dapat' dikatakan sama
dengan  penambahan glokosa 80%  hal ini
sehubungan dengan substrat yang difermentast
berupa karbohidrat non-struktural yang tinggi
schingga bakter ving memfermentasi gula
lebah cepat dalam fermientasi substrat sehinpga
terjadi  pembentukan asam propionsl vang
lebih cepat. Telapi produksi asam acetal lebih
rendal sehingga mempengarubi imbangan C; ¢
C; nya,

Rasio antar Cs : Cy dari Tabel 3 diatas
dapat dilihat bahwa ada perbedaan nysta
(P=<0,05) antara perlakuan  glukosa 80%,
plukosa 90% dengan perlakuan glukosa 1084,
Hal ini dapat menunjukkan bahwa dengan
naiknys kadar propional dapat menurunkan
i.lﬁhunﬂ.ﬂ-n ﬂ;:ﬂ,,
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Tabel 3. Pengaruh penambahan karbon akilf 0,3% pady substrat kertas saring dan glukosa terhadap
rerata produksi volatife fatty aeid (VFA) calran rumen (Effeet of addition active charcoal (AC)
1h.3% addition on volatile fatty acid production)

Perlakuan [ Treaiment) Eadar VEA (mol) (Level of VFA {mol)

Asetat Propionzt Butirat Rasio C:C4
(AeetateCz)  (Prapionate)  (Butirae)(Cy) b
(Cs)
0% plukosa (ehieose) 3.12° 1,00 0.46° 3.28°
1%kertas saring(Fifter
aper)
80% glukosa (glucose) 4,84* 151" 0,54* 327"
20% kertas saring (filter
paper)
10% glukasa (elicose) 3,50 0,44" 0,27 8,36™
80% kertas saring ((Hrer
paper)
10% glukoss fglicase) 546" 0,44" 0,69 16,29

G0% kertas saring (filter
paper)

" Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<{,03)
(Different yuperseript at the same column indicating significant differences (P<0,05)

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahws penambaban arang aktif (AA) mampu
mempertabankan kondisi medium fermeniasi
mikrobia rumen untuk optimal berlangsung-
hya proses  fermentast vang  ditunjukkan
dengan hasil formentasi - plukosa dan kertas
safing dengan rasio Ca @ Cy pada penambahan
AA03% schesar 3,27,
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